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ABSTRAK 

Gaya belajar merupakan cara siswa untuk memahami dan memproses 

informasi, pengalaman, dan memecahkan masalah dalam suatu pembelajaran. David 

Kolb mengemukakan bahwa gaya belajar ada empat yaitu diverger, assimilator, 

converger, dan accommodator. Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir 

reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa berbeda-beda, sehingga sebaiknya dikembangkan 

agar siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan cepat dan mudah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita berdasarkan gaya belajar David Kolb. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis, angket gaya 

belajar, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Bantul 

dengan subjek penelitian adalah siswa-siswa kelas XI MIPA 1 dan 2 pada materi 

Barisan dan Deret. Gaya belajar pada penelitian ini ditentukan menggunakan angket 

Kolb Learning Style Inventory (KLSI). Kemampuan berpikir kritis siswa diukur 

menggunakan enam indikator yang dikemukakan oleh Peter A. Facione yaitu 

Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Eksplanation, dan Self Regulation.  

Hasil analisis data penelitian menunjukkan gaya belajar yang dimiliki siswa-

siswi kelas XI MIPA 1 dan 2 yaitu diverger dengan jumlah 14 siswa, assimilator 

dengan jumlah 39 siswa, converger dengan jumlah 14 siswa, dan accommodator 

dengan jumlah 0 siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa pada gaya belajar diverger 

diperoleh pada tingkat sedang 1 siswa dan tingkat rendah berjumlah 13 siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada gaya belajar assimilator diperoleh pada 

tingkat tinggi 1 siswa, tingkat sedang 4 siswa, dan tingkat rendah berjumlah 34 siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada gaya belajar converger diperoleh pada tingkat 

sedang 1 siswa dan tingkat rendah berjumlah 13 siswa. 

Kata kunci : Berpikir kritis, gaya belajar, David Kolb.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk membuat 

masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia. Sebagaimana yang 

terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1 

bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan merupakan suatu sarana yang mampu menciptakan sumber daya 

manusia yang kritis dan mandiri serta memiliki kualitas yang dapat 

meningkatkan nilai jual secara menyeluruh, karena ia merupakan modal dasar 

untuk mendapatkan manusia yang berkualitas (Sutarji, 2018). 

Di dalam proses pendidikan terdapat banyak mata pelajaran yang 

dapat mendukung tercapainya tujuan seseorang dan membantu dalam 

kehidupan dunia, salah satunya yaitu matematika. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa matematika merupakan salah satu pokok pendidikan yang sangat 

berguna bagi kehidupan seseorang. Melalui matematika, diharapkan 



8 
 

 
 

seseorang dapat menerapkan cara berpikir matematis dalam kehidupan sehari-

hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan lain yang 

menekankan penataan nalar, pembentukan sikap percaya diri serta 

keterampilan dalam penerapan ilmu matematika (Putri, 2019). Namun, 

seringkali dalam belajar mengajar matematika ditemukan kendala-kendala 

yang menghambat pada prosesnya.  

Umumnya para pendidik matematika dalam mengajar cenderung pada 

latihan penyelesaian soal yang bersifat prosedural dan mengakomodasi 

pengembangan berpikir tingkat rendah dan kurang dalam mengembangkan 

serta mengasah kemampuan berpikir siswa (Sutarji, 2018). Berpikir 

merupakan kegiatan mental seseorang untuk mengambil suatu keputusan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Bermula dari mengamati, menganalisis, 

merumuskan, hingga mengambil keputusan dan menyimpulkan penyelesaian 

suatu masalah seseorang akan melakukan kegiatan berpikir. Berpikir kritis 

menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 

asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan yang 

diakibatkannya (Agustyaningrum, 2014).  

Dalam dunia pendidikan, keterampilan berpikir kritis sudah 

merupakan kebutuhan bagi peserta didik (Zakiah & Lestari, 2019). Upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika jarang 

dikembangkan pada penerapan proses pembelajaran di kelas. Kemampuan 
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berpikir kritis merupakan kompetensi kognitif tinggi yang perlu dikuasai oleh 

siswa, baik tingkat Sekolah Dasar hingga tingkat Perguruan Tinggi. Salah satu 

tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar dapat mengembangkan kemampuan matematika, 

melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, serta 

menggunakan ide-ide matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, sehingga pengembangan 

kemampuan berpikir kritis sangat penting, bukan hanya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran matematika tetapi juga untuk mempersiapkan siswa agar 

dapat menggunakan cara berpikirnya dalam mencari ilmu pengetahuan lain 

dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

mengerjakan soal matematika, hal ini dapat dilakukan oleh guru salah satunya 

adalah mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa pada saat 

menyelesaikan masalah (Fridanianti et al., 2018). Oleh karena itu, sebagai 

pendidik harus mengamati siswa ketika menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Johnson (2007) bahwa ada 

hubungan antara berpikir kritis dengan cara menyelesaikan masalah. Salah 

satu kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan adalah menyelesaikan soal 

cerita matematika (Pritananda et al., (2017); Priyanto et al. (2015)). 
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Kemampuan berpikir kritis siswa dapat terlihat ketika diberi soal 

bentuk verbal atau bentuk masalah nyata. Kemampuan verbal berpengaruh 

positif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa, hal tersebut 

dapat diartikan bahwa semakin baik atau semakin tinggi kemampuan verbal 

yang dimiliki oleh siswa maka kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa 

tersebut akan semakin baik atau semakin tinggi (Wahyuddin & Ihsa, 2016). 

Selain itu, kemampuan verbal yang baik berdampak pada hasil penyelesaian 

soal cerita yang baik pula (Imtinan, 2019). 

Soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk 

kalimat bermakna dan mudah dipahami (Wahyudin, 2016). Soal cerita 

cenderung lebih sulit untuk dipecahkan dibanding soal yang hanya 

mengandung bilangan (Febriyanti & Masriyah, 2016). Dalam memecahkan 

soal cerita, siswa harus mampu memahami isi soal cerita tersebut, mengetahui 

obyek-obyek matematika yang harus diselesaikan, mampu memecahkannya 

ke dalam model matematika, kemudian mampu memilih operasi hitung yang 

tepat untuk menyelesaikan soal cerita tersebut, hingga tahap akhir yaitu 

penyelesaian serta penarikan kesimpulan (Rahmawati & Permata, 2018). 

Soal cerita menjadi salah satu bagian dari kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam pemecahan masalah. Salah satu penyebab siswa tidak mampu 

mengerjakan soal cerita adalah mereka belum mengerti apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Kesulitan dalam menentukan 
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penyelesaian bukanlah diakibatkan siswa tidak menguasai langkah-langkah 

dalam menyelesaikan suatu soal cerita namun lebih cenderung kepada 

kesulitan siswa untuk memaknai soal, tanda operasi yang harus mereka 

gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut (Wahyuddin & Ihsa, 2016). 

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah cara 

berpikir siswa yang menyebabkan siswa kurang cermat dan kesulitan 

memahami cerita, sehingga mempengaruhi siswa dalam proses menyelesaikan 

masalah matematika (Kartikasari, 2017). 

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita dapat dipengaruhi ketika pelaksanaan belajar mengajar bahkan gaya 

belajar siswa itu sendiri. Selain itu, keterbatasan ingatan menyebabkan siswa 

hanya menghafal rumus yang dianggap bermakna. Cara belajar demikian 

tentunya harus diperbaiki, yaitu dengan meningkatkan keterampilan berpikir 

(Rahmatillah & Oktavianingtyas, 2017). Dalam kajian psikologis ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa yaitu secara internal 

dan eksternal (Suwi et al., 2018). Gaya belajar ternyata menjadi salah satu 

faktor internal yang dapat memberikan kontribusi dalam proses belajar. Gaya 

belajar masing-masing siswa pasti berbeda dalam memperoleh hingga 

memproses informasi yang didapat. Sebagai salah satu faktor internal, bila 

keunikan gaya belajar siswa diperhatikan, maka siswa akan dapat 

mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan kemampuan yang 
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dimilikinya (Azrai et al., 2018). Selain itu, gaya belajar juga dapat membantu 

memaksimalkan proses belajar.  

Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dikarenakan gaya belajar 

berpengaruh terhadap bagaimana siswa berpikir dan menyelesaikan masalah 

atau soal (Setiana & Purwoko, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nurbaeti et al. (2015) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan secara 

positif antara gaya belajar dengan keterampilan berpikir kritis siswa. Ghofur 

et al. (2016) juga menyebutkan bahwa gaya belajar juga menjadi faktor 

pendorong untuk mencapai keterampilan berpikir kritis.  

Banyak teori dan model yang telah dikembangkan oleh para ahli 

mengenai macam-macam gaya belajar. Deporter dan Hernacki membedakan 

gaya belajar menjadi tiga macam yaitu gaya belajar visual yang lebih 

cenderung dengan melihat, gaya belajar auditorial yang lebih cenderung 

dengan mendengar, dan gaya belajar kinestetik yang lebih cenderung dengan 

gerak. Gaya belajar model HBDI (Herrmann Brain Dominance Instrument) 

yang dilandaskan atas fungsi spesialisasi tugas dari bagian-bagian otak yaitu 

kuadran A (otak kiri, serebral), kuadran B (otak kiri, limbik), kuadran C (otak 

kanan, limbik), dan kuadran D (otak kanan, serebral). Selain itu, gaya belajar 

Felder-Silverman yang dikembangkan oleh R.M Felder dan L.K Silverman 
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terdiri dari lima jenis yaitu pembelajar indrawi, pembelajar visual, pembelajar 

induktif, pembelajar aktif, dan pembelajar sekuensial.  

Pada penelitian ini gaya belajar yang digunakan yaitu gaya belajar 

menurut David Kolb yang menegaskan bahwa orientasi seseorang dalam 

proses belajar dipengaruhi empat kecenderungan (Mcleod, 2017), yaitu 

Concrete Experience (feeling), Reflective Observation (watching), Abstract 

Conceptualization (thinking), dan Active Experimentation (doing). Keempat 

kecenderungan belajar tersebut bila dikombinasikan akan membentuk empat 

tipe gaya belajar sebagai berikut : (1) diverger yaitu kombinasi antara elemen 

pengalaman konkrit dan observasi reflektif; (2) assimilator yaitu kombinasi 

antara konseptualisasi abstrak dan observasi reflektif; (3) converger yaitu 

kombinasi antara konseptualisasi abstrak dan eksperimen aktif; (4) 

accommodator yaitu kombinasi antara elemen pengalaman konkrit dan 

eksperimen aktif. Gaya Belajar model Kolb adalah salah satu gaya belajar 

yang memfasilitasi siswa dalam memudahkan proses belajarnya (Suwi et al., 

2018). 

Beberapa  penelitian (Hasanah (2017); Rachmanto (2019); Maharani 

et al., (2019)) telah dilakukan berkaitan dengan berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika. Selain itu, terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Rumasoreng & Mahayati (2019) tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar David Kolb. 
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Namun, belum ada penelitian yang mengaitkan antara kemampuan berpikir 

kritis terhadap penyelesaian masalah matematika berbentuk soal cerita dengan 

gaya belajar menurut David Kolb. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam penyelesaian soal 

cerita yang ditinjau dari gaya belajar menurut David Kolb dengan judul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Berdasarkan Gaya Belajar David Kolb”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu “Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan gaya belajar David Kolb 

(Diverger, Assimilator, Converger, Accommodator)”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan gaya belajar David Kolb 

(Diverger, Assimilator, Converger, Accommodator)”. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, sekolah maupun 

pihak-pihak lain sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah referensi bagi perpustakaan atau rujukan tentang 

kemampuan berpikir kritis ditinjau dari gaya belajar David 

Kolb. 

b. Sebagai bahan informasi di kalangan lembaga pendidikan 

tentang pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita.  

b. Bagi guru, mengetahui macam-macam gaya belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika dan menyesuaikan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa. 

c. Diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak lain untuk 

dijadikan referensi dalam melakukan penelitian sejenis. 

E. Batasan Penelitian 

Adapun batasan ruang lingkup penelitian yang akan dikaji adalah 

sebagai berikut.  

1. Penelitian kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

cerita ini, peneliti menggunakan materi Barisan dan Deret pada 

kelas XI. 
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2. Gaya belajar yang dipakai oleh peneliti adalah gaya belajar 

menurut David Kolb yang menyatakan gaya belajar ada 4 yaitu 

diverger, assimilator, converger, dan accommodator. 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran istilah dalam 

penelitian ini, maka didefinisikan istilah-istilah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap orang, karena kemampuan berpikir kritis 

merumuskan dan mengevaluasi pendapat sehingga ketika 

memecahkan masalah dapat menyertai alasan yang kuat dan 

disertai analisis yang baik. 

2. Soal cerita merupakan salah satu bentuk penyajian masalah 

matematika. Dalam penyelesaian soal cerita terdapat tahapan-

tahapan yang mengharuskan siswa memahami maksud dari soal, 

menyusun model matematika, menyelesaikan permasalah soal 

tersebut dan membuat kesimpulan dari permasalahan yang 

ditanyakan. 

3. David Kolb mengemukakan empat gaya belajar yaitu sebagai 

berikut.  
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a. Diverger (feel and watch), orang dengan gaya belajar ini 

lebih suka bekerja dalam kelompok, mendengarkan dengan 

pikiran terbuka dan menerima umpan balik pribadi.  

b. Assimilator (watch and think), orang dengan gaya ini lebih 

suka membaca, kuliah, mengeksplorasi model analitis, dan 

memiliki waktu untuk memikirkan semuanya.  

c. Converger (do and think), orang dengan gaya belajar ini 

dapat memecahkan masalah dan akan menggunakan 

pembelajaran mereka untuk menemukan solusi untuk 

masalah praktis.  

d. Accommodator (do and feel), orang-orang ini 

menggunakan analisis orang lain, dan lebih suka 

mengambil pendekatan praktis dan pengalaman. Mereka 

biasanya tertarik pada tantangan dan pengalaman baru. 

 

  



 
 

118 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gaya belajar yang dihasilkan pada penelitian ini hanya ada tiga yaitu 

diverger, assimilator, dan converger dengan paparan hasil data penelitian, 

temuan penelitian, serta pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Siswa dengan gaya belajar diverger memiliki kemampuan berpikir 

kritis sedang dan rendah. Dalam hal ini siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis sedang mampu memenuhi lima indikator berpikir kritis 

dan diperoleh jawaban tes benar pada keempat nomor. Akan tetapi, 

siswa ini tidak memenuhi indikator self regulation. Siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah rata-rata mampu memenuhi lima 

indikator. Akan tetapi, siswa ini masih terdapat jawaban tes salah pada 

beberapa nomor dan tidak memenuhi indikator self regulation. 

2. Siswa dengan gaya belajar assimilator memiliki kemampuan berpikir 

kritis tinggi, sedang, dan rendah. Dalam hal ini siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi semua indikator 

berpikir kritis dan diperoleh jawaban tes benar pada keempat nomor. 

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang mampu memenuhi 

semua indikator berpikir kritis. Akan tetapi, siswa ini masih terdapat 
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jawaban tes salah pada nomor 2. Kemudian, siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah rata-rata mampu memenuhi lima indikator 

berpikir kritis. Akan tetapi, beberapa siswa ini masih terdapat jawaban 

tes salah pada nomor 2 dan kurang mampu memenuhi indikator self 

regulation. 

3. Siswa dengan gaya belajar converger memiliki kemampuan berpikir 

kritis sedang dan rendah. Dalam hal ini siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis sedang mampu memenuhi semua indikator berpikir 

kritis. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah rata-rata 

mampu memenuhi lima indikator berpikir kritis. Akan tetapi, siswa ini 

masih terdapat jawaban tes salah pada nomor 2 dan tidak memenuhi 

indikator self regulation. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, peneliti 

berusaha memberikan saran sebagai motivasi meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam penyelesaian soal matematika sebagai berikut. 

1. Bagi guru hendaknya perlu mencari tahu gaya belajar siswa dalam 

belajar agar dapat lebih mudah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan dapat menentukan strategi atau metode 

pembelajaran yang sesuai sehingga mampu membentuk kemampuan 

berpikir kritis siswa.  
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a. Siswa denga gaya belajar diverger hendaknya diberikan 

metode pembelajaran yang melibatkan kerjasama kelompok 

dan pembelajaran outdoor. 

b. Siswa dengan gaya belajar assimilator hendaknya diberikan 

pembelajaran dengan penjelasan yang ringkas dan logis, serta 

dengan pemberian tugas atau PR. 

c. Siswa dengan gaya belajar converger hendaknya diberikan 

pembelajaran dengan pemberian tugas-tugas atau PR dan 

dengan pemberian kegiatan praktik. 

2. Bagi siswa diharapkan untuk dapat mengetahui gaya belajar masing-

masing agar lebih mudah dalam belajar serta dapat menyesuaikan pola 

belajarnya, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya. Siswa juga diharapkan untuk memperbanyak latihan-latihan 

dalam menyelesaikan soal cerita, agar kedepannya siswa mampu 

memahami maksud dari soal dengan baik dan benar, serta mampu 

menyelesaikan soal hingga tahap membuat kesimpulan. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis diharapkan 

memperluas subjek penelitian, materi yang berbeda atau jenjang 

pendidikan yang berbeda. Peneliti lain dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai kemampuan berpikir kritis siswa maupun gaya belajar 

siswa.  
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